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 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) telah menjadi unsur penting 

dalam mencapai produktivitas industri yang berkelanjutan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gabungan metode 5S dan 

internalisasi nilai K3 terhadap peningkatan perilaku keselamatan 
pekerja di industri manufaktur kertas. Menggunakan desain kuasi 

eksperimental kuantitatif, data dikumpulkan dari 60 pekerja produksi 

melalui kuesioner pra-tes dan pasca-tes yang mengukur implementasi 

5S, internalisasi nilai K3, dan perilaku keselamatan. Analisis statistik 

meliputi uji t sampel berpasangan dan regresi linier berganda untuk 

menilai efektivitas intervensi. Hasil menunjukkan peningkatan 

signifikan pada semua variabel setelah intervensi. Skor rata-rata 5S 

meningkat dari 39,93 menjadi 74,90, internalisasi nilai K3 naik dari 

38,85 menjadi 78,14, dan perilaku keselamatan meningkat dari 42,12 

menjadi 60,02 (p < 0,001). Analisis regresi mengonfirmasi bahwa baik 

5S (β = 0.759) maupun internalisasi nilai K3 (β = 0.738) memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap perilaku keselamatan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi disiplin teknis melalui 5S 

dan penguatan psikologis melalui internalisasi nilai K3 menghasilkan 

efek sinergis dalam membentuk perilaku keselamatan yang konsisten. 

Studi ini menyimpulkan bahwa budaya keselamatan yang 

berkelanjutan memerlukan tidak hanya kepatuhan prosedural tetapi 

juga kesadaran intrinsik terhadap nilai-nilai keselamatan. Pendekatan 

terintegrasi ini menyediakan model praktis untuk meningkatkan 

perilaku keselamatan di tempat kerja dalam lingkungan industri 

berisiko tinggi. 

Kata Kunci: 5S, budaya keselamatan, industri kertas, internalisasi K3, 

 perilaku keselamatan  
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 Occupational safety and health (OSH) has become an essential 

element in achieving sustainable industrial productivity. This study 
aims to analyze the combined influence of the 5S method and OSH 

value internalization on improving workers’ Safety Behavior in the 

paper manufacturing industry. Using a quantitative quasi-

experimental design, data were collected from 60 production workers 

through pretest and posttest questionnaires measuring 5S 

implementation, OSH internalization, and Safety Behavior. Statistical 

analyses included paired sample t-tests and multiple linear regression 

to assess the effectiveness of the intervention. The results revealed 
 significant improvements across all variables after the intervention.  
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The mean score for 5S increased from 39.93 to 74.90, OSH 
internalization rose from 38.85 to 78.14, and Safety Behavior 

improved from 42.12 to 60.02 (p < 0.001). Regression analysis 

confirmed that both 5S (β = 0.759) and OSH internalization (β = 

0.738) had a significant positive impact on Safety Behavior. These 

findings indicate that integrating technical discipline through 5S and 

psychological reinforcement through OSH value internalization 

produces a synergistic effect in shaping consistent safe behavior. The 

study concludes that sustainable safety culture requires not only 

procedural compliance but also intrinsic awareness of safety values. 

This integrated approach provides a practical model for enhancing 

workplace Safety Behavior in high-risk industrial environments. 
 

Keywords: 5S, OHS internalization, paper industry, safety behavior, 

safety culture 
  

 

Pendahuluan 

Peningkatan dan pertumbuhan jumlah Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kini menjadi 

perhatian global yang semakin mendesak di tengah meningkatnya kompleksitas industri 

modern. Menurut laporan International Labour Organization (ILO, 2023) dalam (1), lebih dari 

2,78 juta pekerja di seluruh dunia meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau penyakit akibat 

kerja, sementara sekitar 374 juta lainnya mengalami cedera non-fatal. Menariknya, sebagian 

besar insiden tersebut sekitar 88% disebabkan oleh tindakan tidak aman (unsafe acts) daripada 

kegagalan teknis (2). Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan keselamatan yang hanya 

berfokus pada regulasi dan aspek teknis tidak lagi memadai untuk menjamin keselamatan 

pekerja secara menyeluruh. 

Perubahan lanskap industri mendorong pergeseran paradigma keselamatan dari pendekatan 

berbasis kepatuhan (compliance-based safety) menuju pembentukan budaya keselamatan 

(safety culture) yang menekankan perilaku aman (Safety Behavior) sebagai inti praktik kerja. 

Salah satu strategi yang terbukti efektif dalam mendukung transformasi ini adalah penerapan 

metode manajemen visual 5S dan internalisasi nilai-nilai K3 (3,4). Metode 5S yang terdiri atas 

Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke awalnya dikembangkan untuk meningkatkan 

efisiensi kerja, namun kini diakui mampu memperkuat ketertiban, kebersihan, serta visibilitas 

di tempat kerja sehingga mempermudah deteksi bahaya dan mengurangi potensi kecelakaan 

(5). 

Meskipun demikian, perbaikan fisik dan visual lingkungan kerja belum cukup tanpa 

adanya perubahan psikologis di tingkat individu. Internalisasi nilai-nilai K3 berperan penting 

dalam membangun motivasi intrinsik pekerja untuk bertindak aman secara konsisten. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik (6) serta teori sosial-kognitif yang 
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menegaskan bahwa perilaku manusia banyak dipengaruhi oleh nilai dan keyakinan pribadi 

(7,8). (9) bahkan menegaskan bahwa perilaku keselamatan yang berkelanjutan lebih mungkin 

terjadi ketika didorong oleh kesadaran dan nilai personal dibandingkan sekadar instruksi atau 

pengawasan. Media seperti safety induction atau doctrination safety menjadi sarana efektif 

untuk memperkenalkan nilai dan norma keselamatan sejak awal pekerja bergabung dalam 

organisasi. 

Sektor industri kertas dan tisu di Indonesia menjadi contoh nyata bagaimana risiko tinggi 

menuntut penerapan K3 yang komprehensif. Aktivitas produksi yang melibatkan mesin 

berkecepatan tinggi, bahan kimia, serta paparan panas dan kebisingan menjadikan sektor ini 

rawan kecelakaan (10). Banyak insiden di industri ini berakar dari kombinasi perilaku tidak 

aman dan lingkungan kerja yang tidak tertata dengan baik. Penerapan sistem 5S dan 

internalisasi nilai-nilai K3 secara simultan dapat menjadi solusi integratif dalam membangun 

perilaku kerja yang aman dan produktif (11). 

Berbagai studi terdahulu mengonfirmasi manfaat masing-masing pendekatan tersebut. 

Penerapan 5S terbukti meningkatkan keteraturan, efisiensi, dan identifikasi bahaya (12), 

sedangkan internalisasi nilai K3 mendorong peningkatan kesadaran dan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan (13,14). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

meneliti kedua faktor tersebut secara terpisah. Padahal, keduanya memiliki potensi sinergis 

yang kuat dalam membentuk Safety Behavior pekerja, baik dari aspek kepatuhan terhadap 

aturan (safety compliance) maupun partisipasi aktif dalam kegiatan keselamatan (safety 

participation) (15). 

Hasil observasi awal di salah satu perusahaan besar sektor kertas di Indonesia menunjukkan 

bahwa meskipun perusahaan telah menerapkan sistem manajemen K3 berbasis ISO 45001:2018 

dan memperoleh sertifikasi SMK3, faktor manusia masih menjadi penyebab utama insiden 

dengan proporsi mencapai 40%. Audit 5S juga memperlihatkan ketimpangan skor antar area 

kerja area pendukung menunjukkan hasil baik (≥85), sedangkan area produksi, khususnya pada 

aspek kebersihan (Seiso), masih rendah (<75). Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi 

holistik yang tidak hanya memperbaiki tatanan fisik, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai 

keselamatan di seluruh lini kerja. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, artikel ini menyoroti pengaruh kombinatif 

antara penerapan metode 5S dan internalisasi nilai-nilai K3 terhadap Safety Behavior pekerja 

di industri kertas berisiko tinggi. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait 

pendekatan  integratif  dalam  membangun  budaya  keselamatan,  sekaligus  memberikan 
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kontribusi praktis bagi industri dalam menciptakan sistem keselamatan kerja yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada perilaku. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experimental) yang menerapkan rancangan pretest-posttest control group design. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan perilaku keselamatan 

sebelum dan sesudah intervensi, serta membandingkan efektivitas perlakuan antara kelompok 

yang mendapatkan intervensi dan kelompok kontrol tanpa harus melakukan randomisasi penuh 

(16). 

Subjek penelitian adalah pekerja bagian produksi di salah satu perusahaan manufaktur 

kertas di Indonesia yang memiliki tingkat risiko kerja tinggi akibat paparan mesin berkecepatan 

tinggi dan bahan kimia. Sebanyak 60 responden dilibatkan dalam penelitian ini, yang terdiri 

atas 30 orang dalam kelompok intervensi dan 30 orang dalam kelompok kontrol. Pemilihan 

responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria: bekerja minimal satu 

tahun, memiliki kontak langsung dengan proses produksi, dan bersedia mengikuti seluruh 

tahapan penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi penerapan 5S dan internalisasi nilai-

nilai K3, sedangkan variabel dependen adalah perilaku keselamatan kerja (Safety Behavior). 

Variabel kontrol yang diperhatikan meliputi usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan karena 

ketiganya berpotensi memengaruhi persepsi dan kepatuhan terhadap keselamatan kerja (15). 

Penerapan 5S diukur menggunakan instrumen observasi yang mengacu pada lima elemen 

utama Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke dengan skala penilaian 1–5 (5). Internalisasi 

nilai K3 diukur menggunakan kuesioner berbasis skala likert yang menilai sejauh mana nilai 

keselamatan tertanam dalam sikap, motivasi, dan perilaku pekerja (13). 

Sementara itu, variabel Safety Behavior diukur menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari model Neal dan Griffin tahun 2006, yang membedakan antara dua dimensi utama: safety 

compliance (kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan keselamatan) dan safety participation 

(partisipasi aktif dalam kegiatan keselamatan). Seluruh instrumen telah melalui uji validitas isi 

oleh pakar K3 industri dan uji reliabilitas empiris dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7, 

yang menunjukkan konsistensi internal yang baik (17). 

Proses pengumpulan data dilakukan selama Agustus hingga September 2025 di area 

produksi perusahaan. Tahapan penelitian diawali dengan pengukuran awal (pretest) untuk 
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memperoleh skor dasar perilaku keselamatan, dilanjutkan dengan pelaksanaan intervensi 

berupa penerapan sistem 5S terintegrasi dengan internalisasi nilai-nilai K3 melalui pelatihan, 

pendampingan, dan audit visual. Setelah periode implementasi selama empat minggu, 

dilakukan pengukuran ulang (posttest) untuk menilai perubahan perilaku keselamatan pada 

kedua kelompok. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis 

dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, dilanjutkan dengan uji normalitas dan 

homogenitas untuk memastikan kelayakan data. Untuk menguji hipotesis, digunakan analisis 

regresi linear berganda guna mengetahui pengaruh simultan penerapan 5S dan internalisasi 

nilai-nilai K3 terhadap Safety Behavior. Selain itu, dilakukan pula uji beda (Paired t-test) untuk 

membandingkan hasil pre dan post-test. Seluruh prosedur penelitian telah memperoleh 

persetujuan etik dari komite etik penelitian Universitas dengan nomor: KE/UGM/167/EC/2025 

dan dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip kerahasiaan data serta persetujuan sukarela 

dari setiap responden. Pendekatan metodologis ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas integrasi pendekatan visual dan nilai dalam meningkatkan 

perilaku keselamatan kerja di lingkungan industri berisiko tinggi. 

 

Hasil 

1. Perbandingan Sebelum dan Setelah dilakukan Intervensi Inpeksi 5S dan Audit K3 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yang sangat jelas pada ketiga 

variabel utama setelah dilakukan intervensi, yakni penerapan program 5S dan internalisasi 

nilai-nilai K3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata skor 5S sebelum intervensi 

sebesar 39,93 meningkat menjadi 74,90 setelah intervensi. Nilai internalisasi K3 juga naik 

dari 38,85 menjadi 78,14, sedangkan perilaku keselamatan kerja (Safety Behavior) 

meningkat dari 42,12 menjadi 60,02. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Variabel x Median SD Min Max 

5S      

Point (Pre-Test) 39,93 40,00 7,576 21 60 

Point (Post-Test) 74,90 74,00 6,818 60 99 

Internalisasi K3      

Point (Pre-Test) 38,85 38,00 6,316 21 58 

Point (Post-Test) 78,14 78,00 6,726 60 97 

Safety Behavior      

Point (Pre-Test) 42,12 42,00 6,801 21 59 
 Point (Post-Test)  60,02  60,00  7,684  36  80  
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Berdasarkan uji Paired Sample t-Test, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,001) dengan nilai Cohen’s d 

yang menunjukkan efek besar pada ketiga variabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test (5S, Internalisasi K3, dan Safety Behavior) 

Variabel Skor 
  Intervensi  

𝒅̅  t p-value Cohen’s d 
Mean SD 

5S 
Pre-test 39,93 7,576 

34,969 70,088 0,00 3,432 
Post-test 74,90 6,818 

Internalisasi K3 
Pre-test 38,85 6,316 

39,293 87,434 0,00 4,282 
Post-test 78,14 6,726 

Safety Behavior 
Pre-test 42,12 6,801 

17,899 36,086 0,00 1,767 
           Post-test  60,02  7,684  

 

2. Hubungan antara 5S, Internalisasi K3, dan Safety Behavior 

Untuk memperkuat temuan tersebut, dilakukan analisis regresi linier berganda guna 

menguji hubungan antara penerapan 5S dan internalisasi K3 terhadap perilaku keselamatan 

kerja secara simultan, yang hasilnya menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari 

kedua variabel tersebut terhadap peningkatan Safety Behavior karyawan 

Tabel 3. Uji R egresi Hubungan antara Safety Behavior dengan 5S dan Internalisasi K3 
Dependent Prediktor Estimasi SE t p 

Safety Behavior Intercep 54.505 2.255 24.168 <0.001 

 5S .759 .021 36.950 <0.001 

 Internalisasi K3 .738 .021 35.430 <0.001 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perilaku keselamatan (Safety Behavior) 

dipengaruhi secara signifikan oleh penerapan 5S dan internalisasi K3. Nilai konstanta 

sebesar 54,505 menandakan bahwa ketika kedua variabel bebas (5S dan internalisasi K3) 

berada pada titik nol, maka nilai dasar perilaku keselamatan berada pada angka tersebut. 

Selanjutnya, koefisien 5S sebesar 0,759 dengan nilai p < 0,001 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan penerapan prinsip 5S akan diikuti oleh peningkatan perilaku 

keselamatan sebesar 0,759 satuan, dengan tingkat keyakinan yang sangat tinggi karena nilai 

signifikansinya jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti semakin baik penerapan 5S di tempat 

kerja, semakin baik pula perilaku keselamatan yang ditunjukkan oleh pekerja. 

Demikian juga, koefisien internalisasi K3 sebesar 0,738 dengan nilai p < 0,001 

menunjukkan bahwa semakin kuat internalisasi nilai-nilai K3 dalam diri pekerja, semakin 

tinggi pula tingkat perilaku keselamatannya. Kedua variabel ini memiliki pengaruh yang 

signifikan dan searah terhadap peningkatan perilaku keselamatan di lingkungan kerja. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik penerapan 5S maupun internalisasi 

K3 berperan penting dalam membentuk perilaku keselamatan pekerja yang lebih baik dan 

konsisten. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Inspeksi 5S dan Audit K3 (Internalisasi K3) untuk menciptakan budaya 

Safety Behavior 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan 5S dan internalisasi K3 secara 

bersamaan mampu membentuk budaya keselamatan kerja yang lebih kuat dan berkelanjutan 

di lingkungan industri. Di lapangan, perubahan ini tampak nyata dari meningkatnya 

kedisiplinan pekerja dalam menjaga kerapian area kerja, kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan, serta munculnya inisiatif mandiri dalam melaporkan potensi bahaya. 

Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa intervensi tidak hanya mengubah perilaku 

secara teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran intrinsik terhadap pentingnya 

keselamatan. 

Secara teoritis, hasil ini selaras dengan konsep behavioral change, yang menekankan 

bahwa perubahan perilaku terjadi melalui proses pembiasaan dan penguatan positif yang 

berulang (18). Program 5S berperan sebagai sarana pembiasaan eksternal melalui 

pengaturan tata kerja yang rapi, bersih, dan efisien, sedangkan internalisasi K3 berfungsi 

memperkuat dimensi psikologis pekerja melalui penanaman nilai-nilai keselamatan. Sinergi 

keduanya menghasilkan perubahan perilaku yang tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga 

mengakar sebagai bagian dari budaya kerja. 

Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian (19) dan (20) yang menegaskan bahwa 

internalisasi nilai keselamatan menjadi fondasi utama terbentuknya budaya K3 yang 

berkelanjutan. Ketika pekerja menempatkan keselamatan sebagai nilai moral, mereka akan 

bertindak aman tanpa harus diawasi secara langsung. Sementara itu, penerapan 5S yang 

konsisten terbukti efektif meningkatkan keteraturan dan mengurangi risiko kecelakaan 

sebagaimana ditemukan oleh (21) serta (22). 

Keunggulan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan ganda yang 

mengintegrasikan sistem teknis berbasis 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) 

dengan pendekatan nilai melalui internalisasi K3 dalam satu kerangka intervensi terpadu. 

Secara teknis, implementasi 5S dilakukan melalui program Checklist Audit 5S, meliputi 

kegiatan penyortiran barang tidak perlu (Seiri), penataan alat dan material kerja (Seiton), 
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pembersihan area kerja secara berkala dan inspeksi visual (Seiso), penetapan standar 

kebersihan dan tata letak area (Seiketsu), serta pembentukan disiplin kerja melalui audit 

rutin dan pelatihan berkelanjutan (Shitsuke). 

Sementara itu, internalisasi K3 dilakukan melalui Audit K3 yang mencakup 

serangkaian kegiatan sosialisasi dan asesmen nilai-nilai keselamatan kerja, antara lain 

pelaksanaan safety induction, toolbox meeting, dan evaluasi perilaku kerja aman. Audit ini 

menilai aspek pemahaman, kepatuhan, dan komitmen pekerja terhadap K3, termasuk 

penggunaan alat pelindung diri (APD), pelaporan potensi bahaya, serta partisipasi dalam 

program keselamatan. Melalui kombinasi kedua pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya 

memperbaiki kondisi fisik lingkungan kerja, tetapi juga menanamkan kesadaran dan nilai-

nilai keselamatan yang berkelanjutan pada pekerja. 

Pendekatan ini jarang dilakukan secara simultan dalam studi sejenis, sehingga 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan strategi peningkatan budaya 

keselamatan di industri. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki sistem kerja, tetapi juga 

menanamkan motivasi intrinsik untuk bertindak aman secara konsisten. Penelitian (23) dan 

(24) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa internalisasi nilai K3 meningkatkan 

motivasi internal pekerja untuk menjaga keselamatan diri dan orang lain tanpa harus selalu 

diawasi. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada durasi intervensi yang 

relatif singkat, sehingga efek jangka panjang dari internalisasi nilai K3 terhadap perilaku 

pekerja belum sepenuhnya terukur. Selain itu, perubahan perilaku yang diamati masih 

terbatas pada aspek kognitif dan afektif, sementara aspek perilaku nyata dalam situasi 

darurat belum diuji secara menyeluruh (25). 

Meskipun begitu, manfaat penelitian ini cukup besar, khususnya bagi manajemen 

perusahaan dalam merancang program keselamatan yang lebih menyeluruh. Pendekatan 

yang menggabungkan aspek teknis dan nilai terbukti lebih efektif untuk mendorong 

perubahan budaya kerja menuju kondisi yang aman, tertib, dan produktif. 

2. Hubungan antara 5S, Internalisasi K3, dan Safety Behavior 

Analisis regresi menunjukkan bahwa baik penerapan 5S maupun internalisasi K3 

memiliki pengaruh positif dan seimbang terhadap peningkatan perilaku keselamatan kerja. 

Hal ini memperlihatkan bahwa perubahan perilaku tidak hanya bergantung pada keteraturan 

sistem, tetapi juga pada penghayatan nilai keselamatan oleh individu. Di lingkungan 

penelitian, pekerja yang mengikuti pelatihan 5S dan internalisasi K3 menunjukkan 
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peningkatan kepedulian terhadap area kerja, serta mulai mempraktikkan perilaku proaktif 

seperti saling mengingatkan rekan kerja tentang bahaya potensial. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian (26) dan (27) yang menekankan pentingnya 

kombinasi antara pendekatan manajerial dan psikologis dalam membentuk budaya 

keselamatan. Pendekatan manajerial melalui 5S menciptakan keteraturan dan efisiensi, 

sedangkan pendekatan psikologis melalui internalisasi K3 memperkuat tanggung jawab 

pribadi terhadap keselamatan. Kedua pendekatan tersebut saling melengkapi dan 

membentuk siklus pembelajaran yang berkelanjutan dalam perilaku kerja sehari-hari. 

Penelitian ini juga mendukung pandangan (28) bahwa budaya keselamatan yang kuat 

hanya dapat terbangun apabila sistem dan nilai berjalan beriringan. Ketika 5S diterapkan 

tanpa internalisasi nilai, kedisiplinan pekerja cenderung bersifat sementara dan bergantung 

pada pengawasan. Sebaliknya, internalisasi K3 tanpa dukungan sistem yang tertata akan 

menghadapi hambatan struktural dalam penerapannya. Oleh karena itu, sinergi antara 

keduanya menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

berkelanjutan. 

Dari sisi keilmuan, hasil ini memperkuat teori Social Cognitive Theory (29) yang 

menjelaskan bahwa perilaku keselamatan merupakan hasil interaksi timbal balik antara 

lingkungan, proses kognitif, dan nilai-nilai personal. Lingkungan kerja yang tertata baik 

melalui 5S memberikan stimulus eksternal yang mendukung terbentuknya perilaku aman, 

sementara internalisasi K3 memperkuat motivasi internal untuk mempertahankan perilaku 

tersebut (30). 

Keunggulan penelitian ini terletak pada pembuktiannya bahwa penguatan sistem kerja 

dan nilai-nilai keselamatan tidak harus berjalan secara terpisah, melainkan perlu 

diintegrasikan untuk membentuk budaya keselamatan yang menyeluruh. Kondisi di 

lapangan menunjukkan bahwa penerapan sistem teknis seperti 5S selama ini umumnya 

hanya difokuskan pada aspek visual dan fisik, seperti penataan area kerja, kebersihan, dan 

keteraturan peralatan, tanpa diikuti perubahan sikap dan perilaku pekerja terhadap 

keselamatan. Di sisi lain, program internalisasi K3 yang telah berjalan lebih menekankan 

pada penyuluhan, pelatihan, dan kampanye nilai-nilai keselamatan, namun belum diikuti 

dengan perubahan nyata dalam kedisiplinan dan keteraturan area kerja. 

Kesenjangan tersebut terlihat jelas pada hasil audit internal perusahaan, di mana skor 

penerapan 5S di area supporting sudah tinggi (kategori bendera hijau), sedangkan area 

produksi masih rendah terutama pada aspek Seiso (kebersihan). Selain itu, hasil investigasi 
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insiden menunjukkan bahwa sekitar 40% penyebab kecelakaan masih berasal dari faktor 

perilaku manusia (unsafe acts). Kondisi ini memperlihatkan bahwa penerapan sistem kerja 

tertib belum sepenuhnya diiringi oleh internalisasi nilai-nilai keselamatan yang kuat. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam satu 

kerangka intervensi, dimana penerapan 5S dipadukan dengan proses internalisasi K3 

melalui audit, pelatihan, dan evaluasi perilaku kerja, sehingga mampu memperkuat budaya 

keselamatan secara menyeluruh baik dari aspek teknis maupun psikologis. Namun, 

keterbatasan penelitian terletak pada belum melibatkan faktor kontekstual seperti gaya 

kepemimpinan atau iklim organisasi yang mungkin turut memengaruhi keberhasilan 

implementasi. 

Secara praktis, hasil ini memberikan gambaran bagi perusahaan bahwa investasi dalam 

pembinaan nilai keselamatan sama pentingnya dengan investasi dalam sistem manajemen. 

Dengan pendekatan holistik, perusahaan dapat membangun budaya kerja yang tidak hanya 

patuh terhadap aturan, tetapi juga memiliki kesadaran tinggi terhadap keselamatan sebagai 

bagian dari identitas profesional pekerja. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode 5S dan internalisasi nilai-nilai 

K3 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan perilaku 

keselamatan kerja karyawan. Peningkatan skor pada ketiga variabel menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku tidak hanya terjadi karena penataan lingkungan fisik yang lebih tertib, tetapi 

juga karena terbentuknya kesadaran dan tanggung jawab intrinsik terhadap keselamatan. 

Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa integrasi pendekatan teknis dan psikologis merupakan 

strategi paling efektif dalam membangun budaya keselamatan yang berkelanjutan. Penerapan 

5S membentuk disiplin dan keteraturan kerja, sedangkan internalisasi K3 memperkuat 

komitmen pribadi pekerja terhadap keselamatan. Kombinasi keduanya menghasilkan perilaku 

kerja yang lebih aman, patuh terhadap prosedur, dan berorientasi pada partisipasi aktif dalam 

menjaga keselamatan diri maupun lingkungan kerja. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perusahaan menerapkan pendekatan 

integratif antara program 5S dan internalisasi K3 secara berkesinambungan dalam kebijakan 

manajemen keselamatan. Pelatihan dan audit 5S sebaiknya tidak hanya difokuskan pada aspek 
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kebersihan dan keteraturan, tetapi juga dikaitkan dengan penguatan nilai-nilai keselamatan 

kerja. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model intervensi serupa di 

sektor industri lain dengan periode implementasi yang lebih panjang untuk melihat efek 

keberlanjutan jangka panjang terhadap budaya keselamatan. 
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